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ABSTRAK

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian, namun masih menghadapi kendala
berupa lemahnya branding, rendahnya legalitas usaha, dan terbatasnya pemasaran digital.
Permasalahan tersebut juga dialami UMKM di Desa Jenggot, Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan daya saing UMKM
melalui penguatan branding, pembuatan logo, dan pendampingan Nomor Induk Berusaha
(NIB). Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan
identifikasi kebutuhan, perencanaan, pendampingan, dan evaluasi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku
UMKM memiliki identitas usaha yang lebih baik melalui logo dan merek, sebagian berhasil
memperoleh NIB melalui sistem OSS, serta meningkatnya pemahaman mengenai pentingnya
branding dan legalitas usaha. Program ini berkontribusi dalam meningkatkan daya saing dan
profesionalisme UMKM serta menunjukkan bahwa pendekatan PAR efektif dalam
mendukung pemberdayaan UMKM di tingkat desa.

Kata Kunci: UMKM, Participatory Action Research, Branding, Nomor Induk
Berusaha, Legalitas Usaha.

1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung

perekonomian Indonesia, UMKM tidak hanya berperan dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga dalam pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, UMKM
memiliki potensi besar untuk mendorong inovasi dan pembangunan ekonomi lokal. Namun,
potensi ini sering terhambat oleh kendala seperti kurangnya legalitas usaha dan minimnya
adopsi teknologi digital (Firmansyah et al., 2025). Mengingat UMKM memiliki kontribusi
strategis dalam perekonomian nasional, tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, tetapi juga dalam mengurangi pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan.
Sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia, UMKM berperan signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja, peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), serta pengurangan
kemiskinan. Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM menjadi upaya yang sangat krusial,
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terutama bila didukung oleh kebijakan yang berkelanjutan, penguatan infrastruktur,
kolaborasi lintas sektor, serta program literasi dan pendampingan yang berkesinambungan
(Sediono et al., 2025).

Desa Jenggot, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo memiliki berbagai potensi
usaha yang dikelola oleh masyarakat, mulai dari usaha pengolahan makanan, peternakan,
perdagangan, hingga industri rumah tangga. Keberadaan UMKM tersebut menjadi salah satu
penopang perekonomian desa sekaligus sumber pendapatan bagi masyarakat. Meskipun
produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang cukup baik, sebagian besar pelaku UMKM
masih menghadapi kendala dalam meningkatkan daya saing produknya. Berdasarkan hasil
observasi, permasalahan yang paling banyak ditemui adalah penggunaan kemasan yang
masih sederhana, belum adanya label produk yang mampu memberikan identitas usaha, serta
sistem pemasaran yang masih mengandalkan penjualan secara langsung atau dari mulut ke
mulut sehingga jangkauan pasar menjadi terbatas.

Salah satu aspek yang sering terabaikan oleh pelaku UMKM adalah kemasan produk.
Pengemasan bukan sekadar alat pelindung produk, tetapi juga merupakan media komunikasi,
promosi, dan identitas merek. Kemasan yang menarik dan informatif dapat menjadi nilai
tambah yang signifikan. Kemasan yang digunakan seadanya belum mampu menarik
konsumen maupun memberikan perlindungan maksimal terhadap produk. Dikarenakan
masih menggunakan kemasan polos tanpa label, tanpa identitas produsen, dan tanpa
informasi produk (Huda et al., 2025; Mufti et al., 2026).

Selain kemasan, label produk juga memiliki peranan penting dalam memperkenalkan
produk kepada konsumen. Logo dan label adalah elemen visual yang paling sering
digunakan dalam branding. Desain logo yang baik dapat mencerminkan identitas, nilai, dan
kualitas produk UMKM. Sementara itu, label berfungsi sebagai sarana komunikasi antara
produsen dan konsumen, memberikan informasi penting tentang produk seperti nama
produk, komposisi, cara penggunaan, dan tanggal kadaluarsa (Nurfauzi & Rahadiana, 2025).
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Perkembangan teknologi digital telah memberikan banyak peluang bagi UMKM untuk
memperluas jangkauan pemasaran. Digital marketing merupakan pemasaran digital yang
dilakukan dengan cara promosi melalui media digital secara online Digital marketing,
mencakup pemasaran interaktif dan terpadu, membantu produsen, perantara pasar, dan calon
konsumen berinteraksi satu sama lain. Dengan digital marketing, pengusaha dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan calon konsumen dengan lebih mudah. Digital marketing dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi informasi berupa internet untuk memasarkan dan menjual
produk (Ikerismawati et al., 2023). Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM di Desa Jenggot masih mengandalkan pemasaran secara
konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara maksimal. Kondisi tersebut
menyebabkan produk yang dihasilkan hanya dikenal di lingkungan sekitar sehingga peluang
untuk menjangkau pasar yang lebih luas masih belum optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Terpadu (KKN-T)
melaksanakan program pemberdayaan UMKM berbasis potensi lokal di Desa Jenggot
melalui tiga kegiatan utama, yaitu pendampingan pengemasan produk, pembuatan label
produk, dan pengembangan sistem pemasaran berbasis digital. Kegiatan ini dilakukan
menggunakan pendekatan participatory yang sering disebut partisipatory action research
(PAR). Pendampingan ini melibatkan secara aktif semua pihak yang relevan (stakeholders)
dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengalaman mereka sendiri
sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih
baik. Selain itu, PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan
(Susilo et al., 2022).

Program pengabdian ini bertujuan untuk membantu pelaku UMKM meningkatkan
kualitas tampilan produknya melalui penggunaan kemasan yang lebih menarik, penyusunan
label produk yang informatif, serta penerapan sistem pemasaran berbasis digital. Dengan
adanya pendampingan tersebut, diharapkan produk UMKM memiliki identitas yang lebih
kuat, lebih mudah dikenal oleh konsumen, serta mampu menjangkau pasar yang lebih luas
sehingga dapat meningkatkan daya saing dan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha masyarakat di Desa Jenggot.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jenggot, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo dengan sasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Metode yang digunakan yaitu partisipatory action research (PAR). Pendampingan
ini melibatkan secara aktif semua pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji
tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan)
dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik (Agus, 2020).
Pendekatan ini dipilih sebab memungkinkan mahasiswa dan pelaku UMKM bekerja secara
kolaboratif, sehingga solusi yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sebenarnya di lapangan.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi langsung
terhadap kondisi usaha, wawancara semi terstruktur dengan pelaku UMKM, dan
dokumentasi berupa foto maupun catatan lapangan. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kondisi produk, kemasan, serta identitas visual usaha yang telah ada.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai profil usaha, kendala yang
dihadapi, serta pemahaman pelaku usaha terhadap branding dan legalitas usaha.
Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan sekaligus bahan evaluasi kegiatan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama. Tahap
pertama adalah tahap identifikasi dan analisis kebutuhan, yaitu dengan observasi dan
wawancara awal untuk memetakan UMKM sasaran serta permasalahan yang dihadapi terkait
pengembangan usaha, branding, logo, dan legalitas usaha. Tahap kedua ialah tahap
perencanaan, meliputi penyusunan konsep pengembangan usaha, perancangan konsep
branding, dan pembuatan desain logo bersama pelaku UMKM. Tahap ketiga dimana, tahap
pendampingan dan implementasi, meliputi pendampingan penerapan branding dan logo pada
produk, serta pendampingan teknis pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem
Online Single Submission (OSS). Tahap keempat adalah tahap evaluasi, yaitu penilaian
terhadap hasil kegiatan berdasarkan perubahan yang terjadi pada identitas usaha dan status
legalitas UMKM setelah program dilaksanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Desa Jenggot
dikelola secara sederhana dan bersifat turun-temurun. Produk yang dihasilkan memiliki
kualitas yang cukup baik, namun belum diimbangi dengan pengelolaan usaha yang tertata,
misalnya dalam hal pencatatan sederhana, penetapan identitas usaha, maupun strategi
pemasaran. Sebagian besar pelaku usaha belum memiliki nama merek yang konsisten, logo,
maupun dokumen legalitas usaha. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi mahasiswa KKN-T
dalam merancang program pendampingan yang difokuskan pada empat aspek, yaitu
branding, pembuatan logo, dan pendampingan NIB.

Y o= :z'_:

Gambar. 2. Pendataan Pelaku UMKM Untuk Pembuatan Logo dan Legalitas Usaha

Pendampingan pengembangan usaha dilakukan melalui diskusi dan pelatihan singkat
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mengenai manajemen usaha sederhana, meliputi pemasaran digital dan penetapan harga jual
yang wajar, serta perluasan jangkauan pemasaran. Mahasiswa juga memberikan pemahaman
mengenai pentingnya konsistensi kualitas produk sebagai dasar membangun kepercayaan
konsumen. Pendampingan ini bertujuan untuk membekali pelaku UMKM dengan pola pikir
kewirausahaan yang lebih terarah sebelum masuk ke tahap penguatan branding.

Penguatan branding dilakukan melalui pendampingan penentuan nama usaha, tagline,
serta konsep visual yang mencerminkan karakter produk masing-masing UMKM, sejalan
dengan temuan bahwa pendampingan identitas visual mampu memperluas jangkauan
pemasaran UMKM (Daya et al., 2025). Mahasiswa mengajak pelaku usaha untuk menggali
keunikan produknya sebagai dasar pembentukan identitas merek yang membedakan produk
tersebut dari kompetitor. Setelah konsep branding disepakati, mahasiswa membantu
merancang logo usaha yang sederhana, mudah diingat, dan relevan dengan jenis usaha
masing-masing UMKM (Huda et al., 2025). Logo yang dihasilkan kemudian diterapkan pada
kemasan maupun media promosi produk, sebagaimana pendampingan desain logo dan
kemasan terbukti meningkatkan daya saing produk UMKM lokal (Chyntia et al., 2025).
Penerapan logo dan identitas visual ini memberikan dampak positif berupa peningkatan daya
tarik produk serta memudahkan konsumen dalam mengenali dan mengingat merek usaha
tersebut.

Aspek legalitas usaha menjadi bagian penting dalam program ini mengingat masih
rendahnya kepemilikan NIB di kalangan pelaku UMKM di Desa Jenggot. Mahasiswa
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai manfaat NIB, di antaranya sebagai
bukti registrasi usaha yang sah, syarat untuk mengakses pembiayaan dan program pembinaan
pemerintah, serta sarana untuk meningkatkan kepercayaan mitra bisnis (Najiyah et al., 2025).
Mahasiswa juga menjelaskan bahwa sejak berlakunya kebijakan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko, NIB telah menggantikan sejumlah dokumen izin usaha yang sebelumnya diterbitkan
secara terpisah, sehingga proses pengurusannya menjadi lebih sederhana dan dapat dilakukan
tanpa biaya melalui sistem Online Single Submission (OSS) (Septiyah et al., 2024).
Selanjutnya, mahasiswa mendampingi pelaku UMKM secara langsung dalam proses
pendaftaran, mulai dari penyiapan data diri dan data usaha, pengisian formulir pada sistem
OSS, penentuan kode klasifikasi usaha, hingga penerbitan NIB.

Setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan, terdapat sejumlah perubahan positif pada
UMKM sasaran. Dari sisi pengembangan usaha, pelaku UMKM mulai menerapkan
pengelolaan usaha yang lebih tertata. Dari sisi branding, UMKM yang sebelumnya tidak
memiliki identitas visual kini telah memiliki logo dan konsep merek yang konsisten, sehingga
produk lebih mudah dikenali dan memiliki nilai tambah di mata konsumen. Dari sisi legalitas,
sebagian pelaku UMKM berhasil memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB), yang membuka
peluang bagi mereka untuk mengakses program pembinaan dan pembiayaan usaha secara
resmi. Secara keseluruhan, program pendampingan ini memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan daya saing dan kesiapan UMKM Desa Jenggot untuk berkembang secara lebih
profesional dan berkelanjutan.

Perubahan pada aspek pengembangan usaha menunjukkan bahwa pendampingan
manajemen sederhana mampu mengubah pola pikir pelaku UMKM dari sekadar berproduksi
menjadi lebih berorientasi pada pengelolaan usaha yang terencana. Pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, penetapan harga jual yang wajar, serta perluasan jangkauan pemasaran
yang diperkenalkan selama pendampingan menjadi modal awal bagi pelaku UMKM untuk
mengambil keputusan bisnis yang lebih terukur. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian
di Desa Tajurhalang, Kabupaten Bogor, yang menunjukkan bahwa pendampingan branding
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produk yang diiringi penataan aspek usaha secara langsung meningkatkan keterampilan dan
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya (Padila et al., 2024).

Pada aspek branding dan logo, perubahan paling terlihat adalah tumbuhnya identitas
visual yang sebelumnya tidak dimiliki oleh UMKM sasaran. Logo dan konsep merek yang
dirancang bersama pelaku usaha tidak hanya berfungsi sebagai penanda produk, tetapi juga
menjadi sarana diferensiasi di tengah persaingan pasar lokal. Kondisi ini memperkuat temuan
bahwa pembuatan logo dan label sebagai bagian dari branding mampu meningkatkan nilai jual
serta daya kenal produk UMKM di mata konsumen (Yuli Sintakarini et al., 2023). Selain itu,
penguatan identitas merek yang konsisten juga terbukti berkontribusi terhadap penguatan citra
usaha secara keseluruhan, sebagaimana ditunjukkan dalam pendampingan branding image
pada UMKM di wilayah lain yang berhasil meningkatkan pengenalan dan kepercayaan
konsumen terhadap produk dampingan (Fauziah et al., 2025).

Pada aspek legalitas usaha, keberhasilan sebagian pelaku UMKM memperoleh Nomor
Induk Berusaha (NIB) menunjukkan bahwa hambatan utama yang selama ini dihadapi bukan
semata soal biaya, melainkan lebih pada minimnya pemahaman prosedur dan keterbatasan
akses teknologi digital. Pendampingan langsung yang dilakukan mahasiswa terbukti mampu
mengatasi hambatan tersebut, sejalan dengan hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa
pendampingan legalitas usaha melalui sistem Online Single Submission (OSS) secara
signifikan meningkatkan jumlah pelaku UMKM yang memiliki dokumen legalitas resmi
(Ridwan et al., 2024). Kepemilikan NIB yang diperoleh UMKM Desa Jenggot juga sejalan
dengan manfaat legalitas usaha yang ditemukan dalam program pendampingan serupa, yaitu
terbukanya akses terhadap pembiayaan dan program pembinaan pemerintah setelah pelaku
usaha memiliki legalitas yang sah (Dewi & Suwaidi, 2023).

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM di Desa Jenggot, Kecamatan Krembung, Kabupaten
Sidoarjo yang dilaksanakan melalui pendekatan participatory action research (PAR) berhasil
menjawab permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM, yaitu lemahnya pengelolaan
usaha, minimnya identitas visual, dan rendahnya kepemilikan legalitas usaha. Melalui empat
kegiatan utama berupa pendampingan penguatan branding, pembuatan logo, dan
pendampingan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), pelaku UMKM sasaran mengalami
peningkatan pada tiga aspek sekaligus. Dari sisi branding, UMKM vyang semula tidak
memiliki identitas visual kini memiliki logo dan konsep merek yang konsisten sehingga lebih
mudah dikenali konsumen. Dari sisi legalitas, sebagian pelaku UMKM berhasil memperoleh
NIB yang membuka akses terhadap pembiayaan dan program pembinaan pemerintah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis partisipasi aktif
masyarakat efektif dalam mendorong penguatan identitas usaha dan legalitas UMKM di
tingkat desa, sekaligus meletakkan dasar bagi keberlanjutan usaha yang lebih kompetitif dan
profesional.

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi titik awal bagi pelaku
UMKM Desa Jenggot untuk terus mengembangkan usahanya secara mandiri setelah masa
pendampingan mahasiswa KKN-T berakhir. Keberlanjutan program ini perlu didukung oleh
peran aktif pemerintah desa dan dinas terkait dalam melakukan pendampingan lanjutan,
khususnya bagi pelaku UMKM yang belum sempat menuntaskan proses pendaftaran NIB
maupun yang memerlukan pengembangan branding lebih lanjut. Selain itu, penguatan
kapasitas digital pelaku UMKM juga perlu terus didorong agar identitas usaha dan legalitas
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yang telah dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal untuk memperluas jangkauan pasar.
Akhir kata, mahasiswa KKN-T menyampaikan terima kasih kepada seluruh pelaku UMKM,
perangkat Desa Jenggot, serta pihak-pihak yang telah mendukung terlaksananya program ini,
dan berharap hasil pendampingan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
kemajuan ekonomi masyarakat desa.
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